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Di Sektor Industri 2026
Waspada, Gelombang
PHK Bisa Terjadi Lagi

A NG GOTA Homisi IN DPFR
Edyw Wuryanito mmoernyorobi
goelombang PHE scpanjang
2025 di tengah pertumbubian
ckonomi nasional Jdi kisaramn
S persen. Lermahnya daya bhaeli
dan stagnasi scktor indusiri
dikhawatirkan momperboesanr
risiko poemutusan hubungan
kerja hingga 2026,

Simasi itn rmerupakan sarmbar-
an nyata adanya lekanan eko-
rrorr. bail yvang dirasalan poelaerja
maupun pelaka usaba. “Sokior
industri pengolahan rmenjadi pe-
rvurnbang terbesar PHEL disasal
prordaganoan dan postarnbargan, ™
ujar Edy dalam koleranganivya,
Salbiu (2771 2/2025).

Melermretnyva. kondisi itno ddak
rerlepas dari kebijakan poerda-
angan yarng bhoelum sepenabrsya
boerpibhak padaindoasiri dalasm
negeri, kbhususniyva sckior padat
karva. Produk tokstil, alas kaki,
dan manulfakiur lokal scrnalon
terdesals produlk itnpeor wang lebib
rmurahy dan copatl discrap pasanr

Sclain itu, ponurunan upak
riil buruh scjalk 2018 hingpoa
2024, sebagaimana dicatat
Bank Dunia, mompersorrppit
ruang konsurmmsi rarmah targoa.
Ttu juga tercerrmin dari pertaroe-
buhan konsurmsi rurmah tanggoa
kuartal IIT 2025 wang hanya
mencapai 4,89 poersorn.

“Daya beli vang melormah
menckan kKonsurmnsi, mmoenu-
runkan produbksi. dan boerajung
pada PHE. lanjutan. Jika tidak
ada korcksi kebijakan, sitlunasi
ini bisa boerlanjut hingga 20267
ujar legislator PIDTP ioa.

Dria juga Tneryoroll tnggeineea

biaya produksi yang mormbouaat
struktur biayva indusiri nasional
tidak kompetitil. Poertummbuahan
ckonormi yvang stagrian rmerr-
porsermpil penciplaan lapangan
kerja barua, scrmentara jurmlab
anghkatan kerja termes bertambah
sotiap tabmuan.

Aangoota Komisi IX DPR
MNMeoetty Prasctivani Aher mme-
narmbahkan, Pomerintah haras
melakukan langlkah pernoegabean
PHE. khususnya di scekoor teksil
warng dinilai strategis dalam
poernyerapan tenaga kerja. Foor-
dinasi antar kementerian jadi
langkah poenting uniulk rmenjaga
koeborlangsungan induasici scloa-
ligus rnelindungi pelonrja.

"Trndustiri tekstil memidliki
peran boesar dalam menyerap
tenasa kerja. Karcena itu, upaya
pencegahan PHE poerlua jadi
prioritas borsarna agar porlin-
dungan pekoerja tetap optlirmeal, ™
ujar politikus Fraksi PES itu.

Dia bilang. berbagai in-
sentifl yvang telah disiapkan
FPoemerintah, seporti keringan-
an iuran jaminamn sosial koe-
tenagakoerjaan dan kebijakan
pengupahan. MNamun, hal ita
porlu dibarengi pengawasan
koetat serta dukungan Konkret
bagi industri. karecna porna-
nganan pasca-PHE jauh lebih
berat dibandingkan upawa
poencegahan scjak awvwal.

Skoema Jaminan Koehilangan
Poekorjaan (JEP) sudah disiap-
kan nogara,. lapi akan kurang
clektil jjika PHE terfjadi secara
masil. Karcena itu, pencegahan
harus menjadi fokaus utarma.”
ingaltrnya. @ PyYS
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